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ABSTRAK

ANALISIS HORMON TESTOSTERON PADA MASA KAWIN BEKANTAN
(Nasalis larvatus) DI PULAU CURIAK UNTUK PEMANTAUAN
KESEHATAN REPRODUKSI

(Oleh: Ibnu Adzie Saputro; Pembimbing: Anni Nurliani, Rusmiati; 2024;36
halaman)

Bekantan (Nasalis larvatus) merupakan primata endemik Kalimantan yang status
konservasinya terancam akibat degradasi habitat dan penurunan populasi. Sebagai
satwa liar yang dilindungi, upaya konservasi memerlukan pemantauan fisiologis,
khususnya terkait kesehatan reproduksi. Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan adalah melalui analisis hormon testosteron menggunakan metode non-
invasif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kadar
metabolit hormon testosteron pada feses bekantan jantan di Stasiun Riset Pulau
Curiak saat musim kawin. Penelitian ini menggunakan metode Non-invasif dengan
rancangan penelitian bersifat deskriptif dengan pengambilan sampel feses segar
dari individu bekantan jantan dewasa di habitat alami. Pengujian analisis kadar
hormon menggunakan metode Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) di
Laboratorium Fisiologi Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta. Hasil analisis yang didapat menunjukkan kadar metabolit hormon
testosteron pada feses bekantan jantan di Stasiun Riset Pulau Curiak berada dalam
kisaran 161,262 hingga 215,430 ng/gr feses, dengan nilai rata-rata sebesar 192,479
ng/gr feses. Nilai kadar tersebut menunjukkan bahwa individu bekantan jantan di
habitat alami memiliki aktivitas hormonal yang tinggi dan bervariasi,
mencerminkan kondisi fisiologis yang aktif secara reproduktif selama musim
kawin.

Kata kunci: bekantan, ELISA, musim kawin, non-invasif, testosteron
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ABSTRACT

ANALISIS TESTOSTERONE HORMONE IN BEKANTAN (Nasalis
larvatus) Mating Period in PULAU CURIAK FOR REPRODUCTIVE
HEALTH MONITORING.

(By: Ibnu Adzie Saputro; Supervisors: Anni Nurliani, Rusmiati; 2024;35

pages)

The proboscis monkey (Nasalis larvatus) is an endemic primate of Kalimantan
whose conservation status is threatened due to habitat degradation and population
decline. As a protected wild animal, conservation efforts require physiological
monitoring, particularly regarding reproductive health. One approach that can be
taken is through the analysis of testosterone hormones using non-invasive methods.
This study aims to determine and analyze the levels of testosterone hormone
metabolites in the feces of male proboscis monkeys at the Curiak Island Research
Station during the mating season. This study employs a non-invasive method with
a descriptive research design, involving the collection of fresh feces samples from
adult male proboscis monkeys in their natural habitat. Hormone level analysis is
conducted using the Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) method at the
Physiology Laboratory of the Faculty of Veterinary Medicine, Gadjah Mada
University, Yogyakarta. The analysis results showed that the levels of testosterone
hormone metabolites in the feces of male proboscis monkeys at the Curiak Island
Research Station ranged from 161.262 to 215.430 ng/g of feces, with an average
value of 192.479 ng/g of feces. These levels indicate that male proboscis monkeys
in their natural habitat exhibit high and variable hormonal activity, reflecting active
reproductive physiological conditions during the mating season.

Keywords: ELISA, mating season, proboscis monkey, non-invasif, testosterone
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